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Abstract 
 

Information technology is required to enhance efficiency and effectiveness in various operational and service 

aspects. The research goal is to facilitate employees in submitting IT device maintenance requests and to 

facilitate IT service administrators at the North Sulawesi Provincial Statistics. The method used is the Extreme 

Programming method. The Extreme Method Programming has several stages, including planning, system 

design, coding, and testing. The prepared Management System IT can easily facilitate the employees of BPS 

North Sulawesi Province to simplify by monitoring and managing IT-related issues and resolving problems 

related to the manual reporting of goods. 
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SISTEM MANAJEMEN LAYANAN IT DI BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI 

SULAWESI UTARA MENGGUNAKAN METODE EXTREME PROGRAMMING 

BERBASIS WEBSITE 
 

Abstrak 
 

Teknologi informasi dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai aspek operasional 

dan layanan yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memudahkan pegawai dalam mengajukan 

pemeliharaan perangkat IT dan untuk memudahkan admin dalam mengelola layanan IT di Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Utara. Metode yang digunakan adalah Extreme Programming. Metode extreme Programming 

memiliki beberapa tahapan, yaitu Perencanaan, Desain Sistem, Pengkodean dan Pengujian. Dengan adanya 

Sistem Manajemen Layanan IT, dapat membantu mempermudah para pegawai BPS Provinsi Sulawesi Utara 

dalam memonitoring dan mengelola masalah terkait IT dan dapat memecahkan permasalahan tentang proses 

pelaporan barang yang masih dilakukan secara manual. 

 

Kata kunci: BPS, Extreme Programming, layanan IT, monitoring, sistem manajemen layanan     

 

 

1. PENDAHULUAN  

Penggunaan teknologi yang baik dan memadai 

akan memberikan kemudahan dalam membantu 

pekerjaan [1]. Teknologi informasi khususnya 

teknologi komputer sangat berpotensi untuk 

memperbaiki performa individu dan organisasi. [2]. 

Sistem Manajemen Layanan IT merupakan suatu 

rangkaian proses yang bekerja sama untuk 

membangun dan mengembangkan layanan TI sesuai 

dengan standar kualitas [3]. Sistem informasi 

manajemen merupakan salah satu bagian dari sistem 

informasi berbasis komputer yang menyediakan 

informasi bagi para pengguna yang memiliki 

kebutuhan yang sama [4]. Manajemen layanan 

teknologi informasi merupakan metode yang 

dilakukan dalam mengelola sistem teknologi 

informasi yang lebih difokuskan pada perspektif 

pelanggan dalam hal ini layanan teknologi informasi 

terhadap bisnis perusahaan [5]. Teknologi sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses 

manajemen, karena hampir setiap keputusan 

manajemen selalu membutuhkan dukungan 

teknologi informasi [6]. Sistem informasi maupun 

teknologi informasi dapat mendukung operasional 

sehari-hari, sehingga dibutuhkan tata kelola 

manajemen pelayanan. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menjadi percontohan dalam menerapkan teknologi 

informasi secara canggih untuk meningkatkan mutu 

layanan dan respons terhadap kebutuhan masyarakat 

[7].  

Aplikasi berbasis website merupakan sebuah 

teknologi informasi yang dapat diterapkan dan 
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Gambar 1. Tahapan-Tahapan Metode Extreme Programming 

dimanfaatkan sebagai salah satu solusi untuk 

meminimalisir tingkat kesalahan pada pengguna, 

baik pelayanan kepada konsumen maupun dalam 

memanajemen distribusi informasi dan data kepada 

sesama karyawan perusahaan [8]. 

Dalam pelaporan masalah terkait perangkat IT 

dari pegawai kepada pegawai tidak tersampaikan 

dengan baik, hal ini dikarenakan proses pelaporan 

masalah dan proses pencatatan permintaan dari 

pegawai yang masih sederhana dengan cara manual, 

seperti menggunakan telepon atau dengan cara tatap 

muka langsung.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 

diperlukan sebuah aplikasi Sistem Manajemen 

Layanan IT yang dapat membantu mengelola dan 

memelihara perangkat IT yang dimiliki. Metode 

yang digunakan untuk membuat Sistem Manajemen 

Layanan IT (SMOKOL) Berbasis Website di Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara 

menggunakan metode Extreme Programming. 

Sistem dikembangkan menggunakan metode 

Extreme Programming yang bersifat adaptif dan 

komunikatif [9]. XP atau yang lebih dikenal sebagai 

Extreme Programming merupakan sebuah 

pendekatan atau modeling languange pengembangan 

suatu perangkat lunak atau menganalisa dan 

mempermudah berbagai jenjang pengembangan 

sehingga bisa lebih mudah digunakan dan praktis 

[10]. Extreme Programming (XP) merupakan 

pengembangan rekayasa perangkat lunak yang 

sasaran dari metode ini adalah tim yang dibentuk 

dalam skala kecil sampai medium, serta metode ini 

juga dapat digunakan untuk pengembangan sistem 

dengan requirement yang tidak jelas maupun terjadi 

perubahan terhadap requirement yang sangat cepat 

[11]. Beberapa kelebihan yang terdapat pada metode 

Extreme Programming di antaranya yakni memiliki 

proses yang cepat, efisien dalam penggunaan waktu 

dan biaya, memiliki resiko yang rendah, serta 

memiliki fleksibilitas dan dapat diprediksi [12]. 

Sistem yang dibangun dengan menggunakan XP 

dapat lebih cepat dan efisien untuk dirancang dan 

digunakan [13]. XP paling cocok digunakan untuk 

pengembangan proyek yang membutuhkan adaptasi 

cepat terhadap perubahan selama pengembangan 

aplikasi [14]. Metode Extreme Programming 

melalui beberapa tahap, yaitu melakukan 

perencanaan, desain sistem, melakukan pengkodean 

dan menguji sistem. Pentingnya merancang sistem 

dengan metode Extreme Programming adalah karena 

dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah, 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

adalah kunci sukses [15]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memudahkan pegawai dalam mengajukan 

pemeliharaan perangkat IT, permintaan barang oleh 

pegawai dan memudahkan bagi admin untuk 

mengelola layanan IT di Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Utara.   

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini akan dibangun Sistem 

Manajemen IT Berbasis Website menggunakan 

metode Extreme Programming. Pada metode 

Extreme Programming terdapat tahapan yang sangat 

responsif serta dapat dikerjakan secara berulang 

sesuai dengan kebutuhan dalam jangka waktu yang 

singkat dan dapat disesuaikan dengan tujuannya. 

Proses pengembangan ini diawali dengan tahapan 

perencanaan, perancangan, penulisan kode program, 

dan diakhiri dengan pengujian [16].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Fase metode pengembangan sistem 

ditunjukkan pada gambar 1.  

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

3.1. Planning (Perencanaan) 

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam 

pembangunan sistem. Tahapan ini dilakukan 

beberapa kegiatan perencanaan yaitu, identifikasi 

permasalahan, menganalisa kebutuhan sampai 

dengan penetapan jadwal pelaksanaan pembangunan 

sistem. Pada tahapan planning dapat dimulai dengan 

mendengarkan kumpulan kebutuhan aktivitas dari 

suatu sistem yang memungkinkan pengguna dapat 

memahami proses bisnis untuk sistem dan 

mendapatkan gambaran yang jelas dalam mengenai 

fitur utama, fungsionalitas dan keluaran yang 

diinginkan.  

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara 

dengan pembimbing magang untuk mengetahui 

kebutuhan dan fungsi fitur yang akan diterapkan 

pada sistem. Dengan melakukan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa dalam pelaporan masalah 

terkait perangkat IT dan permintaan barang dari 

pegawai kepada pegawai tidak tersampaikan dengan 

baik, hal ini dikarenakan proses pelaporan masalah 

dan proses pencatatan permintaan dari pegawai yang 

masih sederhana dengan cara manual, seperti 

menggunakan Aplikasi Excel. 

 

3.2. Design (Perancangan) 

Tahapan berikutnya adalah perancangan 

dimana pada tahapan ini dilakukan kegiatan 

pemodelan yang dimulai dari pemodelan sistem, 

pemodelan arsitektur sampai dengan pemodelan 

basis data.  
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Gambar 3. Flowchart Sistem 

Pada tahapan design penulis membuat rancangan 

sistem dengan menggunakan pemodelan yang 

berorientasi objek yaitu merancang Use Case 

Diagram, Flowchart dan Table Relationship 

Diagram (TRD).  

3.2.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan penggambaran 

sebuah sistem secara fungsional yang 

merepresentasikan interaksi aktor dengan system 

[17]. Berikut penggambaran Use Case Diagram 

pada sistem yang akan dibangun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Use Case Diagram 

3.2.2 Flowchart 

Flowchart atau bagan alur adalah diagram yang 

menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk 

melakukan sebuah proses dari suatu program [18]. 

Berikut alur sistemnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.3 Table Relationship Diagram 

Table Relationship Diagram (TRD) atau 

yang lebih dikenal dengan nama Entity-

Relationship Diagram (ERD) adalah diagram 

berbentuk notasi grafis yang berada dalam 

pembuatan database yang menghubungkan 

antara data satu dengan data yang lain [19]. 

 

 
 

Gambar 4. Table Relationship Diagram 

3.3 Coding (Pengkodean) 

Tahapan ini merupakan kegiatan penerapan 

pemodelan yang sudah dibuat kedalam bentuk user 

inteface dengan menggunakan:  

 Bahasa pemrograman: PHP 

 Framework: Laravel 

 DBMS: MySQL 

 Library: ReactJS dan AntDesign. 

 

Gambar 5. Kode Program 

3.4. Testing (Pengujian) 

Setelah tahapan pengkodean selesai, kemudian 

dilakukan tahapan pengujian sistem secara langsung 

untuk mengetahui kesalahan apa saja yang timbul 

saat aplikasi sedang berjalan serta mengetahui 

apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan aplikasi. 

Pengujian dilakukan melalui pendekatan black-

box testing. Proses pengujian melalui uji input dan 

output dari sistem. Black-box testing adalah uji 

sistem dengan menguji fungsionalitas atau fungsi 

dari sistem tersebut. Berikut pengujian yang 

dilakukan menggunakan Black-box testing : 

 
Tabel 1. Skenario Pengujian 

No Skenario Pengujian Hasil 

1 Sistem dapat menampilkan login. Berhasil 

2 Sistem dapat menampilkan halaman 
dashboard. 

Berhasil 

3 Sistem dapat menampilkan daftar 
barang yang dimiliki pegawai. 

Berhasil 

4 Sistem dapat menampilkan pengajuan 

pemeliharaan barang. 

Berhasil 

5 Sistem dapat menampilkan permintaan 

oleh pegawai. 

Berhasil 
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6 Sistem dapat melakukan percakapan 
antara admin dan pegawai. 

Berhasil 

7 Sistem dapat menampilkan 

pengelolaan barang. 

Berhasil 

8 Sistem dapat menampilkan halaman 

pengelolaan pengajuan. 

Berhasil 

Hasil dari black-box testing menunjukkan 

bahwa semua pengujian berhasil dan berjalan 

dengan baik. 

Setelah melakukan tahapan perencanaan, 

perancangan, pengkodean dan pengujian maka hasil 

yang didapatkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 6. Halaman Login 

Gambar 6 menampilkan halaman login. Login 

pegawai menggunakan email dan password yang 

sudah dibuatkan oleh admin. 
 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

Gambar 7 menampilkan rincian total barang 

pegawai, kondisi barang pegawai, distribusi barang 

per ruangan dan ketersediaan barang per jenis. 

 
Gambar 8. Halaman Daftar Barang 

 

Gambar 8 menampilkan daftar barang yang 

dimiliki oleh pegawai. Pegawai dapat mengajukan 

pemeliharaan barang jika kondisi barang yang 

dimiliki kurang baik atau rusak. 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Pengajuan Pegawai 

 

Gambar 9 menampilkan semua pengajuan 

pemeliharaan yang telah dibuat oleh pegawai. 

 

 
Gambar 10. Halaman Permintaan 

 

Gambar 10 menampilkan permintaan dari 

pegawai. Pegawai juga bisa melakukan percakapan 

langsung dengan admin melalui nomor tiket. 

 

Gambar 11. Halaman Chat Permintaan Pegawai 

 

Gambar 11 menampilkan halaman chat antara 

pegawai dengan admin. 

4. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Sistem Manajemen Layanan IT 

berbasis website berhasil meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan layanan IT di BPS 

Provinsi Sulawesi Utara. Dengan adanya sistem ini, 

pegawai dapat dengan mudah mengajukan 

permintaan pemeliharaan perangkat IT secara online 

dan mengajukan permintaan barang, yang 

sebelumnya dilakukan secara manual melalui 

telepon atau tatap muka. Sistem ini juga 

memungkinkan admin untuk mengelola layanan IT 

dengan lebih mudah dan terorganisir. Beberapa fitur 

utama yang dihasilkan dari sistem ini adalah 

halaman login, dashboard, daftar barang, daftar 

pengajuan pegawai, permintaan, kelola barang, 

kelola pengajuan, master barang, master ruangan, 
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master jabatan, master sistem operasi, dan master 

users. Fitur-fitur ini telah diujicobakan dan 

menunjukkan peningkatan dalam hal monitoring dan 

pengelolaan barang IT, mengurangi kesalahan dan 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pemeliharaan. 

Penelitian yang didukung oleh temuan dari 

Satya (2021) yang juga menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Extreme Programming (XP) 

dalam pengembangan sistem informasi dapat 

meningkatkan efisiensi dan kepuasan pengguna. 

Penelitiannya menemukan bahwa metode XP 

memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan 

kebutuhan pengguna, yang juga terbukti dalam 

penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan dari Nurkholis (2021) yang 

menyatakan bahwa penerapan metode XP dalam 

pengembangan sistem pelayanan publik memberikan 

hasil yang positif, terutama dalam hal kecepatan 

respon terhadap permintaan pengguna dan akurasi 

data. 

Saran dari hasil penelitian cukup signifikan 

bagi BPS Provinsi Sulawesi Utara. Sistem 

Manajemen Layanan IT berbasis website tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan layanan IT. Dengan adanya sistem ini, 

proses pemeliharaan perangkat IT menjadi lebih 

terstruktur dan mudah dipantau, baik oleh pegawai 

maupun admin. Penelitian ini juga membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti 

integrasi dengan sistem manajemen lainnya atau 

pengembangan aplikasi mobile yang dapat 

memberikan akses lebih fleksibel bagi pegawai di 

lapangan. Hal ini akan lebih meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengelolaan layanan IT. 

5. KESIMPULAN 

Dengan adanya aplikasi Sistem Manajemen 

Layanan IT (SMOKOL) ini kiranya dapat membantu 

mempermudah para pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Utara dalam memonitoring dan mengelola masalah 

terkait IT dan diharapkan dapat memecahkan 

permasalahan tentang proses pelaporan dan 

permintaan barang yang masih dilakukan secara 

manual. Saran yang dapat dilakukan untuk 

selanjutnya yaitu menerapkan aplikasi Sistem 

Manajemen Layanan IT berbasis Mobile agar para 

pegawai bisa mengakses aplikasi dengan lebih cepat. 
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